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ABSTRAK

MEMBANGUN SPIRITUALITAS PERSAHABATAN DI KALANGAN
MAHASISWA FAKULTAS TEOLOGI DI ASRAMA UKDW SETURAN
MENURUT DAVID G. BENNER

Oleh : Kevin Jonathan Darmawan (01180139)

Menjalani peziarahan hidup dan iman di tengah dunia seorang diri merupakan sebuah hal
yang tidak akan mungkin dapat dilakukan dengan baik tanpa adanya pertolongan dari seorang
rekan atau sahabat. Hal ini diungkapkan melalui pemikiran tokoh David G. Benner. Berjalan
bersama adalah sebuah hal yang perlu dilakukan oleh individu manusia bersama rekan atau sahabat
dalam mengarungi peziarahan hidup dan iman dalam dunia ini. Berjalan bersama juga berarti mau
melakukan proses peziarahan secara bersama. Partisipasi atau keterlibatan satu sama lain menjadi
kunci keberhasilan untuk menjalankan peziarahan iman dan hidup secara bersama. Hadir juga
menjadi salah satu hal penting untuk dilakukan ketika individu manusia bertekad untuk memulai
peziarahan bersama di dalam dunia ini. Tanpa kehadiran tentu tidak dimungkinkan peziarahan itu
dapat terjadi dengan baik sebagaimana mestinya. Kehadiran komunitas dalam dunia menjadi
penolong untuk mewujdukan proses peziarahan iman bersama dalam dunia. Melalui komunitas,
partisipasi dan hadir menjadi dapat terealiasi berkat adanya kehadiran rekan atau sahabat yang mau
menolong dalam peziarahan. Peziarahan iman dan hidup merupakan sesutau yang perlu dilakukan
oleh individu manusia untuk memeriksa, menggali, dan mendalami akan praktik hidup dan
pengalaman perjumpaan iman di tengah keseharian hidup di dunia. Melalui hal tersebut dapat
tercipta spiritualitas diri dan iman yang mumpuni untuk menolong individu manusia agar dapat
semakin mengarahkan diri kepada yang llahi. Untuk mendukung hal ini, setidaknya diperlukan
aspek yang perlu ditanamkan bersama sebelum memulai perjalanan peziarahan iman dan hidup
yakni kasih, kesetiaan, kejujuran, keintiman, kebersamaan, dan pendampingan. Jika semua aspek
tersebut ada dan sudah tertanam dengan baik, maka dapat dimulai proses perjalanan peziarahan
iman dan hidup bersama dengan rekan atau sahabat.

Kata kunci  : Spiritualitas, Relasi, Persahabatan, Peziarahan, Iman, Hidup
Lain-lain

X +112 hal; 2023

21 (1960-2022)

Dosen Pembimbing : Pdt. Stefanus Christian Haryono, MACF, Ph. D.



ABSTRACT

Building a Spirituality of Friendship among Theology Faculty Students in
UKDW Seturan Dormitory According to David G. Benner

By: Kevin Jonathan Darmawan (01180139)

Living a pilgrimage of life and faith in the world alone is something that cannot be done
well without the help of a companion or friend. This is expressed through the thoughts of David
G. Benner. Walking together is something that needs to be done by individual humans with
partners or friends in navigating the pilgrimage of life and faith in this world. Walking together
also means being willing to do the pilgrimage process together. Participation or involvement with
each other is the key to success in carrying out the pilgrimage of faith and life together. Being
present is also one of the important things to do when individual humans are determined to start a
pilgrimage together in this world. Without presence, it is certainly not possible for the pilgrimage
to happen properly as it should. The presence of community in the world becomes a help to realize
the process of pilgrimage of faith together in the world. Through the community, participation and
presence can be realized thanks to the presence of colleagues or friends who want to help in the
pilgrimage. The pilgrimage of faith and life is something that needs to be done by individual
humans to examine, explore, and explore the practice of life and the experience of faith encounters
in the midst of daily life in the world. Through this, a qualified spirituality of self and faith can be
created to help human individuals to increasingly direct themselves to the Divine. To support this,
at least the aspects that need to be instilled together before embarking on a pilgrimage of faith and
life are love, loyalty, honesty, intimacy, togetherness, and accompaniment. If all these aspects are
present and have been well embedded, then the process of traveling on a pilgrimage of faith and

life together with partners or friends can begin.

Keywords: Spirituality, Relationship, Friendship, Pilgrimage, Faith, Life
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PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Mengenal jati diri, karakter, sikap, dan iman merupakan sebuah keharusan yang dijalani oleh
seorang individu manusia di dalam dunia ini. Mengenal berarti berusaha untuk memahami,
memaknai, dan mendalami akan suatu hal. Manusia dalam hidupnya perlu mengenal siapa dirinya,
bagaimana dirinya, dan akan seperti apa dirinya. Manusia perlu menggali dan mendalami lebih
jauh akan kehidupannya. Untuk melakukan hal tersebut, tentu manusia tidak dapat menggali dan
mendalaminya seorang diri. Terlebih dalam penggalian akan iman dalam diri, seorang manusia
tentu sulit untuk menggali dan mendalaminya secara pribadi. Kehadiran individu manusia lain
dalam hidup menjadi salah satu kunci untuk menjawab tantangan dan pergumulan, dalam usaha
individu manusia untuk menggali dan mendalami akan kehidupan dirinya dan imannya. Rekan
atau kawan dapat menjadi penolong yang pas untuk menolong individu manusia dalam menggali

dan menemukan makna diri dan iman di tengah dunia ini.

Berjalan bersama dalam dunia adalah langkah yang tepat untuk manusia dapat menggali,
mendalami, dan menemukan akan makna hidup dan iman bersama dengan seorang rekan atau
kawan. Menggali, mendalami, dan menemukan akan makna hidup bertujuan untuk membentuk
kehidupan manusia sedemikian rupa sehingga boleh menjadi pribadi yang utuh dan otentik di
dalam dunia. Menggali, mendalami, dan menemukan akan makna iman merupakan sebuah hal
yang penting untuk manusia dapat memproses diri untuk bisa semakin mendekatkan diri dan
mengalami perjumpaan akan Allah melalui transformasi hidup di dunia ini, seperti yang dikutip
oleh Alister McGrath melalui perkataan Richard O’Brien!. Antara iman dan kehidupan sama-sama
penting dalam hidup seorang manusia, untuk menggali dan mendalami iman seorang individu

manusia perlu melakukan transformasi hidup untuk semakin terarah pada yang Ilahi.

Bertransformasi bersama rekan atau kawan dalam hidup adalah hal yang penting untuk
dilakukan pada masa kini, terlebih mengingat situasi dunia yang semakin membuat individu
manusia jauh dari iman mereka maka diperlukan usaha untuk mentransformasi diri dan iman agar

semakin bisa untuk menghayati perjumpaan dengan yang Ilahi melalui praktik hidup rohani.

1 Alister McGrath, Spiritualitas Kristen - Sebuah Introduksi, terj. Bina Media Perintis (Medan : Bina Media Perintis,
2007), 5.



Melakukan transformasi hidup dan iman perlu dihayati sebagai sebuah bentuk proses peziarahan
hidup dan iman yang perlu dijalani dalam dunia ini. Sebab, tanpanya tidak akan mungkin hidup
dan iman seorang manusia akan terpelihara dengan baik sebagaimana mestinya. Kuasa dunia akan
mempengaruhi dan akan membuat situasi hidup seorang individu manusia menjadi kacau.
McGrath menyampaikan manusia perlu mengenal dan mengalami perjumpaan dengan yang llahi
sebagai bentuk usaha melakukan transformasi hidup dan iman, agar bisa memahami dan mengenal

yang llahi secara otentik dalam hidup?.

Rekan atau kawan dalam praktik untuk menggali dan mendalami peziarahan iman dan
hidup sangatlah penting untuk dicari oleh seorang individu manusia. Melalui kehadirannya akan
menolong untuk bersama melakukan proses peziarahan penggalian dan pemaknaan iman dan
hidup di tengah dunia. Rekan atau kawan dapat menjadi seorang sahabat yang akan sangat
menolong dikala situasi hidup yang tidak biasa®. Tetapi, dalam setiap langkah hidup rekan atau
kawan tetap dan pasti akan selalu hadir menemani bahkan menolong. Komunitas juga menjadi
salah satu bentuk yang baik untuk menghadirkan relasi rekan atau kawan dalam kehidupan seorang
individu manusia. Melalui komunitas, seorang individu manusia dapat menjalin dan berelasi
dengan banyak individu manusia lainnya sehingga dapat bersama dengan mudah mewujudkan
praktik relasi persahabatan yang akan menolong dalam setiap langkah hidup. Seperti komunitas

asrama mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta.

Komunitas asrama mahasiswa Fakultas Teologi UKDW hadir sebagai bentuk untuk
mewadahi setiap individu manusia agar dapat membangun relasi persahabatan dan membangun
sisi kehidupan spiritualitas individu manusia. Kehadiran komunitas ini merupakan sebuah bentuk
yang baik untuk menolong setiap individu manusia yang ada di dalamnya agar dapat berbaur dan
beradaptasi bersama dalam peziarahan iman dan hidup di tengah suasana yang baru. Komunitas
ini merupakan komunitas yang hadir dengan beragam perbedaan, mulai dari latar belakang,
karakter, dan sifat tiap individu manusianya sehingga diperlukan adaptasi dan pembauran demi
mewujudkan relasi yang baik. Komunitas ini juga hadir untuk membentuk setiap individu manusia
agar dapat memiliki relasi yang baik antara individu yang satu dengan individu yang lainnya.
Dengan demikian, harapannya dapat terwujud relasi persahabatan yang hangat dan berkembang
ke arah yang baik. Namun, tentu ini adalah sebuah tantangan yang perlu di hadapi dalam komunitas
asrama. Beragam perbedaan yang ada bukan serta-merta dapat menjadi suatu kebanggaan karena

2 McGrath, Spiritualitas Kristen, 6.
3 Caroline Theresia Sandjojo, “Hubungan Antara Kualitas Persahabatan Dengan Kebahagiaan Pada Remaja Urban,”
Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya 6, No. 2 (2017) : 4.
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memiliki keberagaman yang banyak. Tetapi, dengan beragam perbedaan tentu pola relasi
persahabatan menjadi salah satu fokus yang perlu diperhatikan dalam komunitas. Relasi menjadi
hal penting dalam sebuah komunitas, tanpa relasi yang baik tentu komunitas tidak akan
mewujudkan dan mencerminkan sesuatu yang baik. Maka dari itu, melalui keberagaman yang ada
Serta, harapannya dapat terwujud relasi antar individu yang sama-sama mau berjalan dan berproses

dalam peziarahan hidup dan iman di tengah dunia (terkhusus di wilayah baru).
1.2. Pandangan David G. Benner sebagai Lensa

Dalam tulisan ini, penulis menggunakan pemikiran dari tokoh David G. Benner mengenai
konsep teman atau rekan seperjalanan dalam pertumbuhan dan perkembangan spiritualitas
kehidupan individu manusia. Hal ini menjadi penting, karena penulis melihat Benner memiliki
fokus yang mumpuni dalam membahas mengenai konsep persahabatan dalam kaitannya dengan
kehidupan sisi spiritualitas seorang manusia, terlebih dalam tulisan ini penulis berfokus pada
kehidupan spiritualitas generasi muda. Pemikiran Benner ini, penulis rasa juga akan menolong
dalam menggali mengenai konsep teman atau rekan seperjalanan seperti apakah yang dapat
menjadikan perjalanan peziarahan iman itu dapat bertumbuh dan berkembang. Buku yang ditulis
dan memuat pemikiran dari David G. Benner yang berjudul Sacred Companions : The Gift of
Spiritual Friendship & Direction akan dirasa menolong untuk melihat dan mengkaji mengenai
pemaknaan perjalanan peziarahan iman itu dapat dilakukan bersama dengan teman atau rekan

dalam kehidupan di masa kini dan di dunia ini.

Benner merupakan seorang tokoh yang bergerak dalam bidang psikologi dan spiritualitas.
Sekalipun Benner berangkat dari sudut pemikiran Psikologi, Benner banyak melakukan penelitian
dan menulis mengenai spiritualitas dalam kehidupan manusia yang dikaitkan dengan teori
psikologis. Penelitian dan tulisan Benner berfokus pada kajian kehidupan sisi spiritualitas dan
kepribadian seorang manusia dalam dunia ini. Dalam penelitian dan tulisan Benner, dirinya
melihat bahwa sejatinya sisi spiritualitas seorang manusia diperlukan dalam rangka menapaki
perjalanan peziarahan iman dan hidup di tengah dunia ini, dan itu tidak hanya dapat dilakukan oleh
pribadi sendiri, melainkan memerlukan bantuan dari orang lain untuk menolong memasuki
perjalanan peziarahan iman dan hidup di dalam dunia ini. Komunitas iman menjadi kunci menurut
Benner sebagai langkah awal untuk memulai perjalanan dan pertumbuhan ziarah iman dalam diri

seorang manusia. Pandangan Benner ini tersampaikan dalam pernyataan sebagai berikut:

“Christian spirituality involves working out our existence within the context of the Christian faith and

community. More precisely it is the deep relationship with God that exists when the human spirit is grounded



in God’s Spirit. Spirituality is not Christian if it is not centered in the Spirit. Christian spirituality is our

response to the Spirit. He is the one who initiates and guides the journey for Christians.”*

Menurut Benner, dalam kehidupan seorang manusia untuk bisa menumbuhkan dan
mengembangkan sisi spiritualitas perlu adanya bantuan dari sesama manusia untuk mengarahkan
dan berjalan bersama dalam peziarahan iman. Kehadiran teman atau rekan seperjalanan dalam
peziarahan iman menjadi sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan iman seorang
Kristiani. Menemukan teman atau rekan perjalanan peziarahan iman yang tepat dirasa akan

menolong untuk dapat membentuk sisi spiritualitas dan juga formasi spiritualitas yang baik.
1. 2. 1. Relasi Persahabatan : Sebuah Hal Baru

Menemukan sebuah sahabat merupakan hal yang tidak mudah dilakukan oleh seorang
manusia, terlebih dalam usia generasi muda masa kini. Dalam upaya menemukan sahabat yang
tepat dan cocok, banyak hal diupayakan. Mulai dari proses adaptasi, proses penerimaan, hingga
proses seleksi. Semua dilakukan untuk menemukan sosok yang tepat agar dapat dikatakan sebagai
sahabat yang tepat. Di masa kini, menemukan sebuah sahabat merupakan sebuah tantangan yang
harus dihadapi oleh banyak manusia. Terlebih dalam fenomena kehidupan kaum muda, dimana
sedang mencari jati diri dan identitas maka diperlukan rekan yang tepat dan komunitas yang tepat
guna mendukung dirinya untuk dapat bertumbuh dan berkembang bersama. Hal inilah yang juga
yang nampak dalam fenomena kehidupan generasi muda yang merantau untuk meneruskan
kehidupan yang lebih baik. Mereka diharuskan untuk bisa beradaptasi dengan teman atau rekan
yang baru dari yang sebelumnya. Di dalam perantauan mereka diajak untuk bisa berbaur dan

berkomunikasi satu sama lain dengan sebaik mungkin.

Mencari sahabat di tengah lingkungan yang baru, seperti perantau, memerlukan usaha dan
tenaga yang ekstra. Mereka (perantau) memerlukan adaptasi, penerimaan, dan seleksi. Hal seperti
inilah yang menjadi sebuah permasalahan baru yang terkadang membuat masalah dalam
menemukan sahabat yang tepat itu muncul. Tak jarang perantau sulit untuk menemukan sahabat
atau rekan yang tepat bagi dirinya untuk menolong bertumbuh dan berkembang, baik dari sisi
jasmani dan sisi spiritual. Tak jarang juga perantau malah menemukan sahabat yang tidak
mendukung secara baik dan justru menjerumuskan perantau kepada hal yang salah. Sehingga

diperlukan pencarian akan sahabat yang tepat dan baik guna mendukung perantau yang notabene

4 David G. Benner, Sacred companions: the gift of spiritual friendship & direction (lllionois : Intervarsity Press,
2002), 15.



adalah generasi muda untuk dapat bertumbuh dan berkembang dalam sisi jasmani dan sisi spiritual

dengan baik.
1. 2. 2. Komunitas yang Peduli vs Komunitas Tak Peduli

Dalam upaya bertumbuh dan berkembang dalam kehidupan di dunia, manusia sebagai
makhluk sosial tidak hanya dapat hidup seorang diri saja. Manusia memerlukan teman, rekan, atau
sahabat yang peduli satu sama lain untuk saling mendukung dalam pertumbuhan dan
perkembangan hidupnya. Komunitas menjadi sebuah hal yang baik bagi manusia untuk saling
dapat berinteraksi satu sama lain dan dapat saling mendukung satu sama lain. Komunitas menjadi
sebuah wadah yang dapat menampung seluruh manusia untuk dapat saling menerima dan saling
berbagi di dalamnya®. Dalam sebuah komunitas tentu ada sebuah tujuan bersama yang hendak
dicapai. Untuk meraih dan mencapai apa yang dituju bersama diperlukan kesehatian dalam
komunitas untuk dapat saling mengingatkan dan saling memberikan dukungan agar dapat meraih

tujuan bersama.

Komunitas bukan hanya sekedar kelompok yang saling mendukung, tetapi komunitas lebih
pada penekanan kebersamaan sebagai kelompok yang peduli, memiliki rasa persahabatan, dan
kekeluargaan yang dekat. Apa jadinya jika komunitas tidak dapat saling memberikan dukungan
dan perhatian? Dapat dipastikan komunitas akan menjadi tempat yang tidak dapat menumbuhkan
dan mengembangkan satu sama lain dengan baik dan justru membawa kehancuran pada individu
manusia yang ada di dalamnya. Komunitas yang tidak baik, dapat dikatakan sebagai bentuk wadah
yang tidak akan mencapai tujuan dengan berhasil dan akan membawa pengaruh yang buruk bagi
siapa saja. Dalam artian lain, komunitas semacam ini adalah bentuk komunitas yang tidak peduli
pada rekan atau anggotanya. Komunitas seperti ini bukan tidak ada di dalam dunia, ada begitu
banyak komunitas yang ada di dalam dunia dan ada beberapa komunitas yang membawa dampak
buruk bagi pengikutnya. Di masa sekarang ini, diperlukan kesadaran dari setiap anggota komunitas
untuk dapat saling memberikan perhatian dan dukungan, bukan hanya dalam sisi perhatian secara
fisik tetapi juga dalam sisi spiritual. Dukungan dalam sisi batin atau spiritual di masa Kini
diperlukan oleh setiap manusia untuk mendukung dirinya agar dapat terus bertahan dan percaya
kepada yang Ilahi. Oleh karena itu, komunitas perlu untuk melihat sudah sejauh mana menjadi
tempat yang nyaman bagi siapa saja yang rindu untuk datang dan saling mendukung satu sama

lain.

5 Pelupessy Istiqgomah Wibowo, Psikologi Komunitas (Jakarta: LPSP3 Ul, 2017), 21.
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1.3. Pertanyaan Penelitian

Dalam tulisan ini, penulis membatasi persoalan pada relasi persahabatan sebagai bentuk
konsep untuk melakukan perjalanan peziarahan iman bersama yang dilihat melalui kehidupan
mahasiswa yang tinggal di dalam Asrama Mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta
Wacana (UKDW) Yogyakarta. Penulis akan berfokus pada pemikiran dan teori Benner yang
membahas mengenai relasi persahabatan, penerimaan, dan dukungan yang harusnya terdapat
dalam sebuah komunitas iman. Penulis dalam menulis tulisan ini akan melihatnya dari sisi positif
yang muncul, sekalipun ketika tulisan ini dibuat akan muncul sisi negatif tetapi penulis meyakini
bahwa sisi positif akan dapat mendorong sisi negatif yang ada. Berdasarkan latar belakang yang

penulis paparkan, maka penulis mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan spiritualitas persahabatan?

2. Mengapa persahabatan spiritual diperlukan dalam menjalin relasi dengan sesama di dalam
asrama mahasiswa Fakultas Teologi UKDW Seturan?

3. Bagaimana relasi persahabatan spiritual menolong penghuni asrama dalam

mengembangkan dan melakukan transformasi spiritual?
1.4. Judul Skripsi dan Penjelasan Pemilihan Judul
Penulis memberikan judul kepada tulisan ini, sebagai berikut:

“MEMBANGUN SPIRITUALITAS PERSAHABATAN DI KALANGAN MAHASISWA
FAKULTAS TEOLOGI DI ASRAMA UKDW SETURAN MENURUT DAVID G.
BENNER”

Melalui pemberian judul ini, penulis akan memperlihatkan tujuan penulisan, yakni untuk
melihat sejauh mana kehadiran komunitas Asrama Mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas
Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta dapat menolong generasi muda yang ada di dalamnya
untuk menumbuhkan dan mengembangkan sisi spiritualitas melalui kebersamaan dengan teman
atau rekan perjalanan peziarahan iman. Penulis juga akan menolong tulisan ini dengan meneliti
mengenai konsep teman atau rekan seperjalanan dalam peziarahan iman menurut pemikiran David

G. Benner.
1.5. Tujuan dan Alasan Penelitian

Melalui tulisan ini mengenai spiritualitas persahabatan di kalangan mahasiswa yang tinggal
di Asrama Mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta

penulis hendak memperlihatkan sejauh mana pemahaman mengenai relasi persahabatan dalam
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kaitannya dengan konsep teman atau rekan seperjalanan dalam peziarahan iman. Penulis juga
hendak memperlihatkan apakah implementasi konsep teman atau rekan seperjalanan dalam
peziarahan iman benar-benar dapat menolong atau malah tidak menolong generasi muda yang
tinggal di Asrama Mahasiswa dalam menumbuhkan dan mengembangkan kehidupan spiritualnya.
Tentunya penulis akan memperlihatkannya dengan menggunakan lensa dan kajian dari konsep
pemikiran David G. Benner mengenai pentingnya kehadiran teman atau rekan dalam perjalanan

peziarahan iman.

1.6. Metode Penelitian

Dalam upaya mendukung penulisan ini, penulis akan melakukan penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif, yang dimana di dalamnya terdapat unsur studi pustaka dan
penelitian lapangan. Metode kualitatif dirasa akan dapat menolong untuk penulis memahami
konteks yang terjadi dalam lapangan nantinya. Metode ini dipakai sebagai alat untuk melakukan
eksplorasi dan memahami situasi yang terjadi, kemudian dilakukan pengolahan data sedemikian
rupa dengan melakukan analisa secara induktif (dari hal khusus ke hal umum)®. Hasil dari
penelitian kualitatif ini akan tersaji dalam bentuk deskriptif-komprehensif mengenai apa yang
perlu dikaji lebih jauh atau perlu menjadi masukan bagi partisipan’. Metode ini penulis pakai,
karena memiliki kelebihan yaitu dapat menjadi alat penelitian dan juga alat kolaborasi dengan

partisipan jika hendak melakukan penelitian lebih jauh®.

Penulis akan melakukan penelitian dan pengambilan sampel informasi melalui penyebaran
kuesioner yang dilakukan secara online kepada beberapa mahasiswa yang tinggal di Asrama
Mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta. Terkhusus
penulis akan melakukan wawancara kepada mahasiswa angkatan 2021 dan angkatan 2022. Dalam
wawancara penulis akan melakukannya secara acak dengan memperhatikan asal daerah, asal
sinode, dan juga rentang usia narasumber yang akan diwawancarai. Penelitian yang akan dilakukan

akan penulis lakukan dengan bantuan teori dan konsep pemikiran David G. Benner.

6 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, terj. Achmad Fawaid
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), 5.

7 Creswell, 19.

8 Creswell, 27.



1.7

Sistematika Penulisan
Bab 1 - Pendahuluan

Pada bagian ini penulis akan mengawalinya dengan tulisan mengenai pendahuluan
yang meliputi latar belakang untuk memberikan gambaran umum mengenai penelitian
yang penulis lakukan terkait rekan seperjalanan dalam peziarahan iman. Kemudian,
pertanyaan penelitian, tujuan dan alasan penelitian, hingga metode penelitian. Pada bab ini
termuat juga mengenai sistematika penulisan sehingga dapat menolong pembaca dalam
memahami tulisan yang ditulis.

Bab 2 - Spiritualitas Persahabatan Menurut David G. Benner

Pada bagian ini penulis akan memaparkan biografi singkat mengenai David G.
Benner yang pemikirannya penulis pakai sebagai bahan utama dalam tulisan ini. Benner
berusaha untuk mendalami dan mengkaji terkait pandangan pemahaman konsep rekan
seperjalanan dalam peziarahan iman dan hidup sebagai bentuk untuk menemukan
pertumbuhan spiritualitas dalam diri seorang manusia melalui lensa persahabatan.

Bab 3 - Berelasi Bersama Sahabat Spiritual Dalam Hidup Bersama Di Asrama
UKDW

Pada bagian ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang penulis lakukan
dalam menelaah mengenai konsep rekan seperjalanan dalam kaitannya dengan kehidupan
komunitas mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW)
Yogyakarta yang tinggal di Asrama Mahasiswa melalui lensa pemikiran David G. Benner.
Dalam hasil penelitian, penulis juga akan memperlihatkan sejauh mana konsep rekan
seperjalanan (persahabatan) sudah berhasil membantu dalam menumbuhkan dan
mengembangkan sisi spiritualitas di kalangan generasi muda yang ada.

Bab 4 - Komunitas Asrama Sebagai Wadah Menjalin Spiritualitas Persahabatan

Pada bagian ini penulis akan memberikan refleksi mengenai hal yang penulis
temukan dalam melihat konsep rekan seperjalanan dalam peziarahan hidup dan iman di
kalangan mahasiswa Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW),
Yogyakarta yang tinggal di Asrama Mahasiswa. Refleksi ini akan membahas apakah
konsep yang disampaikan oleh David G. Benner dapat diaplikasikan dalam kehidupan
mahasiswa yang notabene adalah generasi muda (Generasi Z) masa kini.

Bab 5 - Penutup
Pada bagian ini penulis akan memberikan mengenai tulisan yang penulis tulis dan

penelitian yang penulis lakukan terkait konsep relasi persahabatan spiritual. Dalam
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kesimpulan penulis juga akan menyertakan kekurangan dalam penerapan penelitian yang

penulis lakukan, sehingga dimungkinkan untuk diadakannya penelitian lanjutan.



BAB V
PENUTUP

Pemaparan yang penulis telah sampaikan dalam tulisan pada bab-bab sebelumnya
merupakan usaha penulis untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah yang penulis muat dalam
bab pertama di tulisan ini. Melalui bab ini penulis berusaha memberikan kesimpulan dari segala
apa yang telah penulis lakukan dalam penelitian akan tulisan ini. Pada bagian akhir penulis
berusaha memberikan saran bagi beberapa pihak agar dapat mengembangkan topik ini dalam

lingkup lebih luas.
5.1. Kesimpulan
a. Pemahaman Mendasar Mengenai Konsep Persahabatan

Untuk menjalin sebuah relasi persahabatan, terlebih dalam kaitannya dengan proses
perjalanan peziarahan iman dan hidup. Pertama-tama seorang individu manusia harus bisa
memahami pemahaman mendasar mengenai konsep persahabatan itu sendiri. Tokoh David G.
Benner menolong dalam membukakan pemahaman mendasar mengenai konsep persahabatan.
Dimana di dalam sebuah relasi persahabatan harus diupayakan untuk dihadirkan dan dijalankan
unsur kasih, kesetiaan, kejujuran, keintiman, kebersamaan, dan pendampingan. Semua unsur
tersebut perlu dipahami terlebih dahulu sebelum memulai relasi persahabatan yang akan berlanjut

menjadi relasi persahabatan spiritual.
b. Memaknai Relasi Persahabatan Spiritual

Relasi persahabatan spiritual adalah aspek utama yang dibahas dalam tulisan ini. Relasi
persahabatan spiritual dimaksudkan untuk dapat diterapkan dan dimaknai bersama oleh seluruh
individu manusia di dalam dunia. Melalui sebuah relasi persahabatan spiritual, diharapkan mampu
untuk saling memberikan pemahaman, pengarahan, dan pemaknaan perihal penggalian iman dan
hidup di dalam dunia in. Tetapi nyatanya tidak mudah untuk dilakukan oleh seorang diri dan juga
bersama sahabat. Diperlukan upaya yang mumpuni untuk menolong relasi persahabatan spiritual
agar boleh bertumbuh dan berkembang, serta berdampak positif terhadap usaha dan upaya

transformasi diri dan iman.
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C. Bersama Komunitas Berupaya Menjalin Relasi Persahabatan

Di sisi lain, menjalin sebuah relasi persahabatan antar individu manusia bukan merupakan
hal yang mudah. Terkadang ditemukan kesulitan untuk menemukan pasangan atau rekan untuk
dapat menjalin relasi dengan baik. Kehadiran komunitas menjadi salah satu wadah yang dapat
menjawab dan memberikan gambaran mengenai bagaimana relasi itu harus terbentuk guna
menghadirkan relasi yang mendalam antar individu manusia. Melalui komunitas juga upaya
manusia saling menjalin relasi dikembangkan. Individu manusia perlu mengadaptasi diri dengan
lingkungan sekitar sehingga tidak lagi menutup diri. Melalui kehadiran komunitas dapat

membantu menolong upaya untuk individu manusia menemukan relasi persahabatan yang ideal.
d. Transformasi Spiritual Sebagai Bagian Dari Menjalin Relasi

Selain upaya membangun kebersamaan, jalinan relasi persahabatan (terkhusus
persahabatan spiritual) berfungsi juga untuk membantu individu manusia bersama dengan rekan
atau sahabat melakukan transformasi spiritual bersama dalam kehidupan. Transformasi spiritual
merupakan upaya untuk manusia dapat mengembangkan dan memfokuskan diri pada yang llahi
dalam hidup. Dalam upaya itu diperlukan bantuan dari individu lain, yakni sahabat untuk

membantu dalam melakukan dan menjalankan transformasi spiritual.

5.2. Saran
a. Untuk Komunitas Asrama Mahasiswa Fakultas Teologi UKDW

Dalam usaha menggali dan mengkaji pemahaman mengenai relasi persahabatan
spiritualitas dikalangan mahasiswa yang tinggal di komunitas asrama mahasiswa Fakultas Teologi
UKDW, penulis menyadari bahwa ada kurangnya pemahaman teman-teman di dalam lingkup
asrama mengenai arti dan makna berjalan bersama dengan sahabat dalam proses peziarahan hidup
dan iman di tengah dunia. Diperlukan usaha yang mumpuni dalam membentuk pemahaman itu di
kalangan mahasiswa yang tinggal di dalam komunitas asrama. Memang tidak mudah tetapi jika
dilakukan, maka setidaknya dapat menolong tiap individu mahasiswa dalam memahami dan
memaknai pentingnya relasi persahabatan dalam kaitannya dengan usaha proses pertumbuhan diri

dan iman.

Komunitas mahasiswa yang tinggal di asrama perlu membuka diri satu sama lain, tidak
mengabaikan satu sama lain karena adanya gap atau halangan yang mencoba membuat kotak-

kotak dalam usaha menjalin relasi satu sama lain. Kebersamaan perlu diciptakan dalam jalinan
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relasi persahabatan di kalangan asrama. Sikap mau menerima dan berjalan bersama pun perlu
diupayakan sedemikian rupa sehingga satu sama lain mau terbuka dan menerima kehadiran rekan

atau sahabat yang akan menolong dalam proses perjalanan peziarahan iman di tengah hidup.
b. Untuk Pembina Asrama Mahasiswa Fakultas Teologi UKDW

Dalam upaya meneliti mengenai konsep relasi spiritualitas persahabatan di asrama,
ditemukan beberapa hal yang menjadi sorotan dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa pihak
asrama (dalam hal ini pembina) kurang memberikan perhatian terhadap pola pendampingan
personal (seperti mentoring, pendampingan tim psikolog asrama, serta pendampingan ibu asrama)
di lingkup komunitas asrama mahasiswa Fakultas Teologi UKDW. Diperlukan usaha ekstra dari
pembina untuk mampu membuat pola pendampingan yang diharapkan oleh mahasiswa asrama,
yakni melalui kebersamaan dan kehadiran dalam tiap saat. Hal ini akan membuat mahasiswa
merasa pendampingan akan terasa jika ia tidak berjalan sendirian tanpa arahan dan bantuan dari

pembina asrama.
C. Untuk Pembaca

Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam menulis tulisan mengenai konsep relasi
spiritualitas persahabatan, penulis menyadari adanya keterbatasan dalam waktu pengerjaan tulisan
ini dan ketika melakukan penelitian sehingga hasil dari tulisan ini mungkin kurang mendalam.
Banyak hal yang penulis ungkapkan dalam bahasa yang kemungkinan agak sulit untuk dimengerti,
sehingga diperlukan usaha ekstra untuk memahaminya. Dalam tulisan ini penulis berusaha
menggali dan memahami konsep relasi persahabatan spiritual antar individu manusia dengan
menggunakan kajian konsep dari David G. Benner mengenai relasi spiritualitas persahabatan.
Penulis memahami bahwa dalam tulisan ini masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan
sehingga diperlukan upaya mendalam untuk melakukan kajian tulisan ini dikemudian waktu yang
akan datang. Untuk mendalami mengenai spiritualitas persahabatan dalam hidup manusia,

pembaca dapat melihatnya melalui tulisan Benner dalam ebook yang diterbitkannya.
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